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ABSTRAK 

KONTROL SOSIAL MEDIA DALAM PEMBERITAAN DAMPAK 

POLEMIK PENCAIRAN JAMINAN HARI TUA BPJS USIA 56 TAHUN  

(Analisis Framing Berita di tempo.co dan detik.com Februari 2022) 

 

Oleh 

ADINDA NABILLAH WIZTIAN 

1810863010 

 

Pembimbing: 

Dr. Sarmiati, M.Si 

Rinaldi, S.Sos, M. I.kom 

 

Menteri Ketenagakerjaan menerbitkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No.2 

Tahun 2022 tentang pencairan Jaminan Hari Tua yang baru bisa dilakukan pada 

usia 56 tahun. Hal ini memunculkan polemik dan memicu beragam perdebatan 

di masyarakat. Skripsi ini membahas pembingkaian dampak polemik pencairan 

jaminan hari tua usia 56 tahun oleh media online tempo.co dan detik.com melalui 

analisis framing Robert N. Entman. Penelitian ini juga ingin melihat penerapan 

kontrol sosial media oleh tempo.co dan detik.com. Penelitian menggunakan 

paradigma konstruksionis dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa pembingkaian tempo.co terkait pemberitaan dampak polemik 

jaminan hari tua cenderung menonjolkan pemberitaan yang mendukung 

pemerintah, dimana kondisi tidak kondusif yang dihadirkan buruh tidak terlalu 

disorot, hal ini sangat berbanding terbalik dengan keadaan di lapangan. Dan 

pembingkaian detik.com terkait pemberitaan dampak polemik jaminan hari tua 

cenderung menggambarkan situasi tidak kondusif yang sedang dialami buruh 

dan pekerja. Detik.com mengemas fakta yang menonjolkan dan menjadikan 

buruh sebagai korban atas peraturan baru jaminan hari tua. Hasil penelitian ini 

juga menemukan bahwa pemberitaan politik ekonomi oleh media online 

tempo.co detik.com, secara tanggung jawab pers belum sepenuhnya menerapkan 

prinsip jurnalisme watchdog. Pemberitaan tempo.co dan detik.com juga minim 

dalam hal akurasi dan verifikasi dan pelaporan berita tidak berimbang. Hasil 

analisis tersebut menunjukkan upaya media online tempo.co dan detik.com 

dalam pelaksanaan fungsi kontrol sosial belum tercapai serta terkesan tidak 

berani mengkritik dan mengawasi pemerintah. 

  

Kata kunci: detik.com, framing, jaminan hari tua, jurnalisme watchdog, politik 

ekonomi media, tempo.co. 
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SOCIAL MEDIA CONTROL IN REPORTING THE IMPACT OF POLEMIC 

WITH THE DISTRIBUTION OF BPJS ESTABLISHMENT AGE 56 YEARS 

 

(Framing Analysis in News at tempo.co and detik.com February 2022) 

 

By: 

ADINDA NABILLAH WIZTIAN 

1810863010 

 

Supervisor: 

Dr. Sarmiati, M.Si 

Rinaldi, S.Sos, M. I.kom 

 

The Minister of Manpower issued Regulation of the Minister of Manpower No. 

2 of 2022 concerning disbursement of Old Age Security which can only be done 

at the age of 56 years. This gave rise to polemics and sparked various debates 

in society. This thesis discusses the framing of the polemic impact of the 

disbursement of the 56 year old age security by the mediaonline tempo.co and 

detik.com through Robert N. Entman's framing analysis. This research also 

wants to see the implementation of social media control by tempo.co and 

detik.com. This research uses a constructionist paradigm with a qualitative 

approach. In this study, it was found that the framing of tempo.co related to 

reporting on the impact of the old age security polemic tended to highlight news 

that supported the government, where the unconducive conditions presented by 

workers were not too highlighted, this was inversely proportional to the situation 

on the ground. And the framing of detik.com regarding the reporting on the 

impact of the old age security polemic tends to describe the unfavorable situation 

currently being experienced by laborers and workers. Detik.com packs facts that 

highlight and make workers victims of the new old age security regulations. The 

results of this study also found that political economy coverage by the 

mediaonline tempo.co detik.com, responsibly the press has fulfilled its 

obligations to society, but has not fully implemented the principles of 

journalismwatchdog. Tempo.co and detik.com reporting is also minimal in terms 

of accuracy and verification and news reporting is not balanced. The results of 

the analysis show the efforts of the mediaonline tempo.co and detik.com in 

implementing the social control function have not been achieved and it seems 

that they do not dare to criticize and supervise the government. 

. 

Keywords: detik.com, framing, pension, journalismwatchdog, media economic 

politics, tempo.co.


